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ABSTRAK 

 

Alfiatun, Sumiati Nafisah. 2023. Peran Kepemimpinan Pemuda Dalam Organisasi 

Daerah Guna Membangun Kebersamaan Mahasiswa Di Tanah Rantau 

(Studi Pada Organisasi IKPMD Di Kota Malang). Tesis, Program Studi 

Magister Ilmu Administrasi, Pascasarjana Universitas Islam Malang. 

Pembimbing: Prof. H.M. Mas’ud Said, MM., Ph.D dan Dr. Rulam 

Ahmadi, M.Pd. 

Kepemimpinan merupakan sebuah proses dalam mengarahkan atau 

mempengaruhi orang lain melalui berbagai cara. Menjadi pemimpin tidak hanya 

dikalangan dewasa saja melainkan juga dikalangan muda. Pemuda sebagai agen of 

change harus mampu menjadi pemuda yang kompetitif, berkepribadian, kreatif, 

inovatif dan memiliki semangat nasionalisme yang tinggi. Salah satu langkah 

pemuda untuk membawa bangsa ini kearah yang lebih baik adalah melalui 

pengembangan kepemimpinan. Dalam proses pengembangan kepemimpinan ini 

pemuda dapat memperkokoh kebersamaan adalah kesadaran untuk 

mengembangkan dialog-dialog secara intensif dikalangan anggota, baik antar 

individu satu dan individu lainnya, maupun antar satu kelompok dengan kelompok 

lainnya dalam suatu masyarakat. Bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui peran 

kepemimpinan pemuda dalam organisasi daerah guna membangun kebersamaan 

mahasiswa ditanah rantau (studi pada organisasi IKPMD di Kota Malang). (2) 

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menjalankan roda kepemimpinan 

pada organisasi daerah guna membangun kebersamaan mahasiswa ditanah rantau 

(studi pada organisasi IKPMD di Kota Malang). 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Sumber data diperoleh melalui data primer dan data sekunder. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Melalui metode ini, peneliti akan menganalisis data yang didapatkan dari lapangan 

dengan detail.  

Hasil penelitian yang didapat yaitu mengenai peran kepemimpinan 

pemuda dalam membangun kebersamaan di tanah rantau yaitu pemimpin membuat 

program kerja yang terdiri dari program kerja makrab (malam keakraban), IKPMD 

menyapa, kajian keagamaan dan diskusi, keolahragaan dan program kerja besar. 

Kendala yang dihadapi yaitu kesulitan dalam menyatukan seluruh anggota IKPMD-

Malang, anggaran dan kurangnya partisipasi anggota.  

Kata Kunci: Peran Kepemimpinan, Pemuda, Organisasi Daerah 

 

 



ABSTRACT 

 

Alfiatun, Sumiati Nafisah. 2023. The Role of Youth Leadership in Regional 

Organizations to Build Student Togetherness in Tanah Rantau (Study of 

the IKPMD Organization in Malang City). Thesis, Master of 

Administrative Sciences Study Program, Postgraduate Islamic University 

of Malang. Supervisor: Prof. H.M. Mas'ud Said, MM., Ph.D and Dr. 

Rulam Ahmadi, M.Pd. 

 

Leadership is a process of directing or influencing other people through 

various means. Becoming a leader is not only among adults but also among young 

people. Youth as agents of change must be able to become competitive, personable, 

creative, innovative youth and have a high spirit of nationalism. One of the steps 

taken by young people to take this nation in a better direction is through leadership 

development. In this leadership development process, youth can strengthen 

togetherness, namely the awareness of developing intensive dialogues among 

members, both between one individual and another individual, as well as between 

one group and another group in a society. The research aims to: (1) To determine 

the role of youth leadership in regional organizations in order to build student unity 

in overseas areas (study of the IKPMD organization in Malang City). (2) To find 

out the obstacles faced in carrying out leadership in regional organizations in order 

to build student togetherness in overseas areas (study of the IKPMD organization 

in Malang City). 

 

This research will use descriptive qualitative research methods. Data 

sources were obtained through primary data and secondary data. The data collection 

process was carried out by observation, interviews and documentation. Through 

this method, researchers will analyze data obtained from the field in detail. 

 

The research results obtained are regarding the role of youth leadership in 

building togetherness in overseas areas, namely leaders create work programs 

consisting of social work programs (familiar evenings), IKPMD greetings, religious 

studies and discussions, sports and large work programs. The obstacles faced were 

difficulties in uniting all IKPMD-Malang members, budget and lack of member 

participation. 

 

Keywords: Leadership Roles, Youth, Regional Organizations 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian  

 

 Jika berbicara mengenai kepemimpinan memang menarik, kepemimpinan 

dan pemimpin pada hakikatnya dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. 

Kepemimpinan menjadi perhatian manusia dari waktu ke waktu dikarenakan 

kepemimpinan berkaitan dengan sejarah umat manusia. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa dalam proses kepemimpinan dibutuhkan manusia karena dalam diri manusia 

terdapat kelebihan maupun keterbatasan. Disatu pihak manusia memiliki 

kemampuan terbatas dalam memimpin, dilain pihak ada yang mempunyai 

kelebihan dan kemampuan dalam memimpin. Dengan adanya kelebihan maupun 

keterbatasan maka timbul adanya kebutuhan akan pemimpin dan kepemimpinan.  

Menurut Siagian (2018) bahwa yang dimaksud kepemimpinan adalah motor 

atau daya penggerak semua sumber-sumber dan alat-alat (resource) yang tersedia 

bagi suatu organisasi. Alat-alat yang dimaksud sebagai penggerak organisasi yaitu 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Sukses atau tidaknya suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sangat tergantung pada 

kemampuan para anggota dan pemimpinnya dalam menggerakan sumber daya yang 

ada dalam organisasi tersebut. Menurut Seferti & Gistituati (2022) bahwa 

kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi aktivitas dari individu atau 

kelompok. Sedangkan dalam Ivancevich (2007) bahwa kepemimpinan dikatakan 

sebagai proses dalam mempengaruhi orang lain untuk mendukung pencapaian 



tujuan organisasi yang relevan. Menurut Zaccaro (2001) bahwa tujuan dan arah 

organisasi menjadi jelas dalam banyak hal, termasuk melalui misi, visi, strategi, 

tujuan, rencana dan tugas. Oleh sebab itu menjadi seorang pemimpin tidaklah 

mudah. Pemimpin harus mempunyai visi dan misi yang jelas agar dapat 

menjalankan roda kepemimpinannya sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut 

Fadli (2016) Syarat-syarat menjadi pemimpin yaitu pemimpin harus memiliki 

kelebihan berupa kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan berbicara dan 

kemampuan menilai. Tidak hanya itu saja menjadi seorang pemimpin perlu ilmu 

pengetahuan yang luas, tanggung jawab, mandiri dan ulet. Dewasa ini untuk 

menjadi seorang pemimpin tidak hanya dari kalangan tua akan tetapi dibutuhkan 

peran dari para pemuda. 

Pemuda dapat dikatakan sebagai salah satu mesin penggerak dalam 

membangun sebuah bangsa. Mereka merupakan energi dari semangat juang yang 

menggulirkan sejarah memimpin pembaharuan baik dalam bidang ekonomi, 

politik, sosial maupun budaya. Keberadaan pemuda tidak dapat dipungkiri bagaikan 

dua sisi mata uang yaitu dapat menjadi sebuah potensi namun juga dapat menjadi 

sebuah tantangan bagi pembangunan bangsa. Apabila dapat dikelola dengan baik 

maka tidak dapat dipungkiri bahwa potensi yang ada pada diri pemuda dapat 

menjadi salah satu modal dasar dalam pembangunan untuk kemajuan bangsa 

Indonesia. Hal ini dikarenakan dalam kehidupan bermasyarakat, pemuda memiliki 

pengaruh paling signifikan dan menjadi cerminan baik atau buruknya suatu 

masyarakat (Prabowo, 2021). Menurut UU No. 40 tahun 2009 tentang kepemudaan, 

yang dimaksud pemuda yaitu warga Negara yang memasuki usia 15 tahun hingga 



30 tahun dimana usia tersebut merupakan usia yang mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan. Sehingga pemuda dapat dikatakan sebagai sumber daya manusia 

dalam proses pembangunan Bangsa dan Negara baik saat ini maupun masa yang 

akan datang.   

Pemuda adalah calon pemimpin yang akan membangun Bangsa Indonesia 

dimasa yang akan datang. Jika merujuk pada pengertian pemimpin menurut 

beberapa ahli maka dapat dipastikan bahwa setiap orang memiliki mental pemimpin 

yang mana mereka mampu mendorong, membimbing dan menuntun anggota dalam 

organisasi yang dipimpinnya. Maka dari itu ketika seseorang memiliki potensi 

dalam memimpin namun tidak mengembangkan potensi yang dimilikinya maka 

pemimpin yang terlahir akan sedikit jumlahnya. Hal ini tentu saja akan berakibat 

fatal bagi nasib bangsa dan Negara kedepannya. Dunia akan terus berubah, 

pemimpin baru akan mengantikan pemimpin lama dan itu akan terjadi terus 

berulang-ulang. Pada kenyataannya saat ini pemimpin-pemimpin yang lahir hanya 

sedikit yang mampu membawa perubahan pada bangsa dan Negara ini dikarenakan 

masih banyaknya pemimpin yang melakukan korupsi, kolusi dan nepotisme.  

Memasuki era digitalisasi ini, pemuda memiliki peran yang sangat sentral 

menjadi pemimpin perubahan. Pemuda adalah kekuatan terbesar dari bonus 

demografi bangsa Indonesia yang memiliki jiwa pemberani untuk mengambil 

resiko dan merebut peluang yang ada serta inovatif. Menurut Mardiko (2020) untuk 

membentuk pemimpin muda mempuni yang berkualitas maka generasi muda hari 

ini perlu memiliki jiwa kompetisi dengan bangsa lain. Jiwa kepemimpinan pemuda 

yang memiliki potensi harus dipersiapkan secara matang dari pribadi pemuda itu 



sendiri. Pemuda harus memiliki pola pikir dan mental dimana negeri ini harus terus 

diperbaiki dan dikembangkan kearah yang lebih baik lagi. Maka dari itu dibutuhkan 

sosok pemimpin muda yang tidak hanya mampu mempengaruhi orang lain namun 

juga dapat menghargai pendapat sekelompok orang tanpa mengabaikan alasannya. 

Pemimpin pada zaman dulu maupun zaman sekarang merupakan pemimpin 

yang berasal dari pemuda-pemuda. Yang perlu kita ketahui bahwa seorang 

pemimpin masa depan tidak akan terlahir dari pemuda yang tidak memiliki tujuan 

hidup. Maka dari itu pemuda perlu memiliki visi misi dalam hidupnya, bertanggung 

jawab, berintegritas tinggi dan tidak mengedepankan ego. Generasi muda harus 

mampu mempersiapkan diri menjadi calon pemimpin yang menumbuhkan 

patriotisme, menciptakan perubahan yang dinamis, berbudaya prestasi dan 

semangat profesionalisme, serta mampu meningkatkan partisipasi dan peran aktif 

pemuda sebagai kekuatan moral, control sosial dan agen perubahan serta mampu 

membangun dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Menurut Undang-Undang 

nomor 40 tahun 2009 tentang kepemudaan mengatakan bahwasanya pemuda 

berperan aktif melalui tiga hal, yaitu kekuatan moral, kontrol sosial dan agen 

perubahan dalam aspek pembangunan nasional. Untuk memenuhi ketiganya maka 

diperlukannya pembentukan karakter, pemikiran, mental dan spiritual. Maka itulah 

bekal yang harus dimiliki pemuda agar dapat menjadi pelopor dalam pembangunan 

Bangsa dan Negara serta untuk menjadi seorang pemimpin di masa yang akan 

datang.  

Jadi, salah satu tempat untuk membentuk karakteristik, mental dan 

spritualnya seorang pemimpin dari kalangan pemuda yaitu dengan cara 



berorganisasi. Secara sederhana organisasi dapat diartikan sebagai sebuah tempat 

atau wadah yang menaungi sekelompok orang yang memiliki tujuan yang sama. 

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peranan yang penting 

karena pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi 

dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah. Tidak 

mudah, karena harus memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-beda. 

Bawahan dipengaruhi sedemikian rupa sehingga bisa memberikan pengabdian dan 

partisipasinya kepada organisasi secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, sukses 

tidaknya usaha pencapaian tujuan organisasi ditentukan oleh kualitas 

kepemimpinan (Sutrisno, 2011). Organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, Wijayanti (2008) 

dalam (Rohman, 2017).  

Pengalaman berorganisasi dapat memberikan bekal kepada lulusan perguruan 

tinggi dalam berbagai hal, antara lain yaitu, kemampuan berinteraaksi, 

kemampuaan berkomunikasi, kemampuan berpikir logis daan sistematis, 

kemampuan menyampaikan gagasan di muka umum, kemampuan melaksanakan 

fungsi manajemen seperti, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi, kemampuan memimpin serta kemampuan memecahkan masalah 

Miftahuddin (2013) dalam Galih Prabanigrum (2020). Oleh karena itu saat pemuda 

berada pada perguruan tinggi maka pemuda memiliki waktu untuk belajar dan 

membentuk jiwa-jiwa kepemimpinannya yang akan menjadi modal kepemimpinan 

untuk bangsa dimasa yang akan datang.  Pada saat itu juga, pemuda memiliki waktu 



terbaiknya dalam meningkatkan kemampuan yang dimilikinya serta menemukan 

jati dirinya. Menjadi mahasiswa bukan hanya memiliki kemampuan akademik saja 

namun juga harus memiliki pengetahuan keorganisasian dan pemahaman mengenai 

kepemimpinan sebagai dasar mereka dalam memimpin bangsa Indonesia 

kedepannya.  

Dalam ruang lingkup perguruan tinggi, organisasi yang biasa kita temui 

disebut sebagai organisasi kemahasiswaan, dimana pada organisasi kemahasiswaan 

ini merupakan bentuk kegiatan di perguruan tinggi yang diselenggarakan dengan 

prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa 

yang aktif dalam organisasi kemahawiswaan adalah orang yang memberi kontribusi 

bagi dirinya sendiri dan orang lain. Organisasi kemahasiswaan merupakan wahana 

dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan peningkatan 

ilmu dan pengetahuan serta integritas kepribadian mahasiswa (Sukirman dalam 

Ardi dan Aryani, 2010). Ada dua bentuk organisasi kemahasiswaan menurut As’ari 

(2007) dalam Galih Prabaningrum (2020) yaitu organisasi intra kampus dan 

organisasi ekstra kampus. Organisasi intra kampus merupakan organisasi yang 

berada di dalam kampus yang ruang lingkup kegiataan dan keaanggotaaanya hanya 

terbatas pada mahasiswa yang ada dikampus tersebut. Sedangkan organisasi ekstra 

kampus merupakan organisasi yang berada di luar kampus yang mana ruang 

lingkup dan keanggotaanya adalah mahasiswa seperguruan tinggi maupun lintas 

perguruan tinggi.  

 Salah satu contoh dari organisasi ekstra kampus yaitu organisasi daerah. 

Organisasi daerah merupakan sebuah wadah yang di dalamnya terdiri dari 



mahasiswa yang berasal dari satu daerah kabupaten, kota, atau provinsi. Organisasi 

daerah dibentuk dengan tujuan mengumpulkan mahasiswa yang berasal dari suatu 

daerah untuk menjalin silaturahmi satu sama lain di tanah rantau. Seperti organisasi 

pada umumnya, organisasi daerah tidak hanya bertujuan untuk menjalin silaturahmi 

melainkan juga memiliki tujuan lain untuk memberikan perubahan yang 

membangun bagi tanah asal apabila kelak mereka kembali. Didalam organisasi 

daerah ini terdapat banyak sekali kegiatan-kegiatan bermanfaat yang sering 

dilakukan salah satunya adalah bakti sosial. Bakti sosial ini sering dilakukan apabila 

terdapat bencana alam yang dialami oleh sesama saudara satu daerahnya maupun 

daerah lainnya. Organisasi mahasiwa daerah bukan hanya sekedar tempat kumpul-

kumpul anak rantau yang mencari hiburan karena banyak kesibukan kampusnya, 

melainkan juga dapat memberi manfaat bagi daerah yang ditempati dan juga daerah 

asalnya. Organisasi mahasiwa daerah juga berperan penting dalam menjaga 

anggotanya sehingga rasa kekeluargaan dan tali persaudaraan kasih sayang semakin 

erat. Salah satu organisasi daerah yang aktif dalam menjalin kebersamaan, 

kekeluargaan dan silaturahmi melalui kegiatan-kegiatannya yaitu organisasi daerah 

IKPMD-Malang. 

Organisasi Ikatan Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Dompu-Malang atau 

disingkat IKPMD-Malang merupakan organisasi daerah yang menaungi pelajar 

maupun mahasiswa rantau yang berasal dari satu daerah yaitu daerah Dompu. 

IKPMD-Malang sendiri berkedudukan dikota Malang. IKPMD-Malang didirikaan 

pada tanggal 5 desember 1968. Adapun fungsi dari Organisasi daerah IKPMD-

Malang yaitu, Sebagai wahana pengembangan imtaq dan iptek, mempererat tali 



silaturrahmi dan komunikasi antar warga Dompu se-Malang Raya dan mempererat 

tali silaturahim dan komunikasi antara organisasi daerah se-Indonesia di Malang 

Raya. Organisasi daerah IKPMD-Malang sendiri memiliki struktur kepengurusan 

yang terdiri dari ketua umum, wakil ketua, sekertaris, bendahara, divisi atau bidang 

dan staf. Setiap struktur kepengurusan mempunyai tugas dan fungsinya masing-

masing dan saling bekerja sama dalam membangun hubungan bersama dengan para 

anggota organisasi. Melalui bidang-bidangnya organisasi daerah IKPMD-Malang 

membuat berbagai macam kegiatan yang dapat membangun kebersamaan antar 

anggota. Adapun pembagian bidangnya yaitu, bidang iptek, humas, olahraga, seni 

dan budaya, keorganisasian dan keagamaan. Bidang-bidang ini memiliki kegiatan 

rutin yang sering diadakan. Salah satu bidang yang rutin mengadakan kegiatan yaitu 

bidang iptek dan keagamaan. Bidang iptek melalui kepengurusannya sering 

mengadakan kegiatan diskusi yang mana tema dari kegiatan ini diambil melalui isu-

isu yang sedang banyak dibicarakan melalui platform media sosial maupun berita. 

Sedangkan bidang keagamaan rutin mengadakan kajian-kajian keagamaan setiap 

malam jumat yang mana bentuk kegiatannya seperti mengaji bersama. Melalui 

kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat membangun kebersamaan mahasiswa 

ditanah rantau.  

Pada setiap era kepemimpinan di IKPMD-Malang tentunya memiliki ciri 

khas masing-masing, namun aspek kekeluargaan selalu menjadi prinsip dalam 

mempertahankan kebersamaan anggota dari dulu hingga sekarang. Namun dalam 

menjalankan roda kepemimpinan pada organisasi IKPMD-Malang tidak selalu 



berjalan dengan baik. Masih terdapat masalah-masalah yang dihadapi oleh 

pemimpinnya.  

Menurut penuturan Adam selaku Ketua IKPMD-Malang periode 2022-2023 

bahwa dalam roda kepemimpinannya masih ditemui beberapa masalah baik 

itu masalah internal maupun eksternal. Permasalah internal yang ditemuinya 

yaitu, transisi kepengurusan yang mana dalam masa kepemimpinannya ini 

terjadi kesulitan dikarenakan anggota kepengurusan merupakan mahasiswa 

baru angkatan 2020 dan 2021 yang masih belum paham mengenai 

organisasi dan sistem kepengurusannya, masih susahnya anggota dalam 

membagi waktu antara kuliah dan organisasi, serta masih banyak anggota 

yang pasif dan melepas tanggung jawab. Adapun permasalahan eksternal 

yang dihadapi yaitu, masih terdapat beberapa anggota organisasi yang 

belum menerina kekalahan pada saat pemilihan sehingga mencoba untuk 

menganggu kepemimpinannya Adam selaku ketua umum IKPMD-Malang.  

 

Tidak hanya permasalahan saja, kepengurusan IKPMD-Malang pun telah 

berhasil meraih prestasi. Pengurus IKPMD-Malang berhasil membuat kegiatan 

yang cakupannya tidak hanya daerah Dompu saja namun cakupannya seluruh 

wilayah NTB. Hal ini menjadi suatu kebangaan tersendiri bagi kepengurusan 

IKPMD-Malang periode 2022-2023 karena kepengurusan-kepengurusan 

sebelumnya belum berhasil melaksanakan kegiatan yang cakupnnya lebih besar. 

Sebagai mahasiwa rantau yang jauh dari keluarga organisasi IKPMD-Malang hadir 

sebagai wadah yang membantu mahasiswa baik pada bidang akademik, seni budaya 

dan olahraga. Dimana setiap kegiatan yang dibuat dapat menghadirkan dan 

menyatukan para mahasiswa yang awalnya tidak saling mengenal menjadi saling 

mengenal satu sama lainnya.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul ‘’Peran Kepemimpinan Pemuda 

Dalam Organisasi Daerah Guna Membangun Kebersamaan Mahasiswa Ditanah 

Rantau (Studi Pada Organisasi Ikpmd Di Kota Malang)’’ 



1.2 Fokus Penelitian 

1. Bagaimana peran kepemimpinan pemuda dalam organisasi daerah guna 

membangun kebersamaan mahasiswa ditanah rantau (studi pada organisasi IKPMD 

di Kota Malang)? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi pemimpin dalam menjalankan organisasi daerah 

guna membangun kebersamaan mahasiswa ditanah rantau (studi pada organisasi 

IKPMD di Kota Malang)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran kepemimpinan pemuda dalam organisasi daerah guna 

membangun kebersamaan mahasiswa ditanah rantau (studi pada organisasi IKPMD 

di Kota Malang) 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menjalankan roda 

kepemimpinan pada organisasi daerah guna membangun kebersamaan mahasiswa 

ditanah rantau (studi pada organisasi IKPMD di Kota Malang) 

1.4 Asumsi Penelitian 

Arikunto (2013) mengatakan bahwa asumsi merupakan suatu hal yang 

diyakini kebenarannya oleh peneliti harus dirumuskan secara jelas. Berdasarkan 

dari pengertian asumsi tersebut, maka asumsi yang dikemukakan penelitian ini 

adalah dalam organisasi peran pemimpin sangat dibutuhkan. Sama halnya dengan 

organisasi daerah IKPMD-Malang. Dengan adanya peran dari kepemimpinan 



pemuda diharapkan dapat membangun kebersamaan antar sesama anggota maupun 

penggurus.   

1.5 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat membantu dan bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini, diharapkan akan memberikan 

sumbangan mengenai pemikiran tentang peran kepemimpinan pemuda 

dalam organisasi daerah guna membangun kebersamaan mahasiswa 

ditanah rantau maupun dijadikan sebagai referensi ilmiah terkait dengan 

penelitian sejenis.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan memberikan pengalaman baru bagi peneliti terkait dengan hasil 

temuan peneliti dilapangan dengan mewawancarai pihak-pihak 

terkait. 

b. Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait dengan peran kepemimpinan pemuda dalam organisasi daerah 

guna membangun kebersamaan mahasiswa ditanah rantau.  

 



c. Bagi Pihak Universitas 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

mengembangkan literatur ilmiah serta berkontribusi bagi dosen dan 

mahasiswa dalam penulisan skripsi, tesis, disertasi maupun jurnal 

dengan penelitian sejenis.  

1.6 Penegasan Istilah  

1. Pengertian Kepemimpinan 

Menurut Mas’ud (2010) bahwa peran utama seorang pemimpin yaitu 

mempengaruhi dan menggerakan bawahan atau orang lain untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Menurut Kreitner & Kinicki (2005) dalam Deden (2019) 

bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses pengaruh sosial dimana peran 

pemimpin untuk mengusahakan partisipasi sukarela dari para bawahannya dalam 

suatu target guna mencapai tujuan organisasi. Pendapat lain dikemukakan oleh 

Robert Baron (2003) bahwa kepemimpinan adalah proses dimana individu memberi 

pengaruh kepada anggota kelompok lain tentang bagaimana tujuan kelompok telah 

diputuskan oleh kelompok maupun organisasi. 

Wijayanti (2008) dalam Rohman (2017) mengatakan bahwa kepemimpinan 

adalah suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan 

sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya. Dalam pandngan tersebut, 

terdapat tiga implikasi mengenai kepemimpinan yaitu, kepemimpinan menyangkut 

orang lain, kepemimpinan menyangkut suatu pembagian kekuasaan, dan 

kepemimpinan memberikan pengarahan serta pengaruh kepada para bawahan atau 



pengikut. Sedangkan Sutarto (1987) menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan 

rangkaian kegiataan penataan berupa kemampuan mempengaruhi perilaku orang 

lain dalam situasi tertentu agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan. 

2. Pengertian Pemuda 

Pemuda merupakan aset Negara, Negara yang kuat dapat diukur dari 

kekuatan nasionalisme generasi mudanya. Dalam UU Kepemudaan Nomor 40 

tahun 2009 menjelaskan bahwa pemuda merupakan warga Negara Indonesia yang 

memasuki periode penting dalam pertumbuhan dan perkembangannya yang mana 

berusia 16 sampai 30 tahun. Pemuda merupakan sosok laki-laki dan perempuan 

yang telah masuk kedalam tahap dewasa. Sebutan yang sering kali kita dengar 

tentang pemuda sebagai generasi penerus bangsa dan juga sebagai tumpuan dari 

negaranya. Generasi muda yang baik adalah pemuda yang tumbuh dan berkembang 

menjadi pribadi yang unggul dan mandiri dalam melaksanakan tugasnya (Taufik, 

2010). Sedangkan Suwinto (2014) mengatakan bahwa pemuda adaalaah penduduk 

yang berusia 15-35 tahun, yang mana mereka diidealkan sebagai sosok yang penuh 

energy, semangat dan kreatif untuk menciptakan pembaharuan bagi bangsa dan 

Negara.   

Menurut Peraturan Mentri Pemuda Dan Olahraga Nomor 11 Tahun 2017 

bahwa setiap pemuda mempunyai hak untuk mendapatkan perlindungan, 

khususnya dari pengaruh destruktif, pelayaan prasarana dan sarana kepemudaan 

tanpa deskriminasi, advokasi, akses untuk pengembangan diri dan kesempatan 



berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan 

pengambilan keputusan strategis program kepemudaan.  

Menurut Asrorun (2022) selaku Deputi Pengembangan Kementrian Pemuda 

dan Olahraga bahwa anak muda perlu diberikan pengalaman secara langsung untuk 

memahami, menyaksikan dan merasakan keragaman bangsa. Hal ini mengingat 

bahwa anak muda sebagai jangkar persatuan dan kebersamaan di tengah 

Kebinekaan. Anak muda perlu membuat banyak kegiatan untuk membangun 

karakter kebangsaan dengan pendekatan partisipatori, memberi kesempatan anak-

anak muda dari seluruh Indonesia berkumpul dan membangun kolaborasi untuk 

project bersama, merasakan hingga muncul respek dan saling menghargai 

perbedaan dengan senantiasa berkomitmen pada nilai luhur ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, kebangsaan, keadaban dan keadilan sosial.   

3. Pengertian Organisasi Daerah IKPMD-Malang 

Organisasi daerah merupakan organisasi yang beranggotakan sekumpulan 

Mahasiswa yang berasal dari daerah yang sama dan memiliki tujuan yang sama. 

Biasanya tujuan dari organisasi daerah yaitu menjalin tali silaturahmi satu sama 

lainnya yang berada ditanah rantau. Organisasi Ikatan Keluarga Pelajar dan 

Mahasiswa Dompu-Malang disingkat IKPMD-Malang. IKPMD-Malang didirikan 

pada tanggal lima desember seribu sembilan ratus enam puluh delapan (5-12-1968) 

di Malang. IKPMD-Malang berkedudukan di Malang. IKPMD-Malang adalah 

sebagai organisasi perkumpulan keluarga, pelajar dan mahasiswa Dompu yang ada 

di Malang. 

 



4. Kebersamaan Mahasiswa 

Menurut Jamil (2014) bahwa kebersamaan merupakan sikap yang tertanam 

dalam diri pribadi seseorang yang memiliki rasa kebersamaan dalam melakukan 

segala sesuatu, baik bernilai positif maupun negatif. Ahmad (2018) mengatakan 

bahwa salah satu upaya dalam memperkokoh kebersamaan adalah kesadaran untuk 

mengembangkan dialog-dialog secara intensif dikalangan anggota, baik antar 

individu satu dan individu lainnya, maupun antar satu kelompok dengan kelompok 

lainnya dalam suatu masyarakat. 

Kebersamaan mahasiswa biasanya dibangun melalui ikatan yang terbentuk 

karena rasa kekeluargaan atau persaudaraan, lebih dari sekedar bekerja sama atau 

hubungan professional semata.  Menurut Adam selaku ketua IKPMD-Malang 

bahwa Kebersamaan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam organisasi IKPMD-

Malang tidak diukur dari seberapa banyak orang-orang yang dapat berkontribusi 

dalam kegiatan tersebut, walaupun hasil yang didapat tidak memuaskan tetap akan 

ditanggung secara bersama-sama. 

Menurut Novitasari (2023) bahwa kebersamaan memiliki beberapa unsur 

yang harus diciptakan dan dijaga oleh setiap individu yang tergabung didalamnya.  

1. Adanya rasa satu hati atau satu misi didalam sebuah organisasi. Dalam 

organisasi tentunya terdapat banyak orang yang memiliki pendapat berbeda. 

2. Tidak egois. Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia memiliki sikap egois. 

Apapun yang tidak memiliki nilai tambah buat dirinya, kebanyakan tidak 

akan ada partisipasi yang dikeluarkan, bahkan dianggap tidak penting.  



3. Kerendahan hati. Organisasi akan memiliki anggota yang berbeda-beda 

karateristiknya. Terkadang ada sebagian anggota yang terlibat tidak 

memiliki keahlian dan pengalaman khusus, modal mereka hanya sekedar 

kerelaan demi memberikan sumbangsih. Maka selayaknya anggota yang 

memiliki usia lebih tua, pengalaman lebih matang, keahlian lebih tinggi, 

kondisi finansial lebih beruntung, untuk menekan rasa sombong dalam diri 

dan rela bekerja sama dengan anggota lainnya.   

4. Kerelaan berkorban. Setiap individu dalam sebuah organisasi, akan 

memiliki sumbangsih yang bisa berbeda-beda. Ada yang menyumbangkan 

dana, pikiran, fasilitas, tenaga atau waktu yang punya finansial lebih 

menyumbangkan dana untuk transportasi dan konsumsi, sementara yang 

memiliki waktu menyumbangkan tenaga dan waktunya utk melaksanakan 

tugas. Perbedaan sumbangsih jangan sampai membuat gesekan negative 

yang bisa berdampak pada perpecahan.  Jika ingin bekerja bersama-sama, 

maka siapkan kerelaan untuk mau berkorban. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

6.1.1 Peran Kepemimpinan Pemuda Dalam Organisasi Daerah Guna 

Membangun Kebersamaan Mahasiswa Ditanah Rantau (Studi Pada 

Organisasi IKPMD-Malang) 

Peran Kepemimpinan Pemuda Dalam Organisasi Daerah Guna Membangun 

Kebersamaan Mahasiswa Ditanah Rantau (Studi Pada Organisasi IKPMD-Malang) 

yaitu dengan membuat program kerja yang dapat menyatukan kebersamaan 

mahasiswa yaitu Program kerja makrab merupakan sebuah program yang 

melibatkan para anggota IKPMD-Malang baik yang senior maupun junior. Program 

kerja ini dilakukan setahun sekali yang tidak hanya bersifat untuk senang-senang 

saja melainkan juga terdapat penyampaian materi didalamnya. Agenda ini 

dilakukan untuk membentuk hubungan kekeluargaan dan kebersamaan antara 

pengurus dan seluruh anggota IKPMD-Malang yang baik dalam berlandaskan 

Ngahi Rawi Pahu.  

Pada program kerja ini terdapat 2 kegiatan yaitu IKPMD menyapa antar 

sesama anggota yang terdiri dari berbagai organisasi daerah per Kecamatan maupun 

suku dan IKPMD menyapa para alumni maupun sesepuh yang berdomisili 

dimalang raya. Pertemuan dengan anggota organisasi per Kecamatan maupun 

pertemuan antara sesepuh dilakukan untuk sekedar berdiskusi mengenai keadaan 

organisasi IKPMD-Malang, berbagi pengalaman serta membangun relasi dan 



hubungan baik antar sesama. Kegiatan ini dilakukan untuk membangun 

kebersamaan para anggota sehingga dapat terciptanya hubungan yang harmonis 

antar pengurus dan anggota maupun antar pengurus dan sesepuh.Program kerja ini 

merupakan program kerja rutin yang diadakan setiap satu kali seminggu.  

Program kerja ini terbagi menjadi 2 yaitu, kajian keagamaan yang mana 

kajian ini berupa materi yang menyangkut agama dan pematerinya diisi oleh para 

Ustadz. Program kerja diskusi merupakan program kerja yang mana Pemateri diisi 

oleh para senior maupun anggota, tema yang diambil merupakan kondisi umum 

maupun kondisi sosial yang terjadi. Melalui program kerja ini membangun 

kebersamaan anggota pada bidang akademik dimana para anggota dapat 

memambah wawasan serta pengetahuan.  

Program kerja ini dibuat agar para anggota dapat mengembangkan hobinya 

masing-masing. Kegiatan ini bersifat kondisional atau dilakukan saat anggota 

memiliki waktu luang. Olahraga yang sering dilakukan yaitu voly dan futsal. 

Melalui kegiatan ini pula para Anggota IKPMD-Malang mampu menorah prestasi 

dengan memenangkan lomba voly yang diadakan oleh forum mahasiswa Sumbawa. 

Melalui kegiatan ini para anggota membangun relasi, memperkuat kekeluargaan 

serta kebersamaan.  

Pada program kerja ini terdapat 2 agenda yaitu program kerja pentas seni yang 

sasarannya tidak hanya ditujukan untuk anggota IKPMD-Malang saja melainkan 

untuk seluruh orda Sepulau NTB sehingga cakupannya lebih besar. Program kerja 

ini dilakukan setahun sekali. Program kerja seminar kedaerahan sasarannya 



diperuntukan oleh seluruh anggota IKPMD-Malang dan pemateri yang dipilih 

merupakan putra putri asli Kabupaten Dompu yang sudah bekerja dan berkontribusi 

untuk daerah Dompu. Melalui kegiatan ini para anggota dapat membangun 

kebersamaan melalui bidang akademik dimana para anggota saling bertukar pikiran 

dan informasi serta menambah wawasan dan pengetahuan. 

6.1.2 Kendala-Kendala Yang Dihadapi Kepemimpinan Pemuda Dalam 

Organisasi Daerah Guna Membangun Kebersamaan Mahasiswa Ditanah 

Rantau (Studi Pada Organisasi IKPMD-Malang) 

Masih Sulit Untuk Menyatukan Seluruh Teman-Teman IKPMD-Malang. Hal 

ini dikarenakan masih anggota yang tinggal diasrama masih berkelompok dan 

memiliki pemikirannya masing-masing serta ego yang tinggi sehingga pemimpin 

perlu usaha ekstra untuk menyatukan teman-teman. Lamanya proses pencairan 

anggaran yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Dompu sehingga para 

penggurus masih kekurangan anggaran untuk melakukan kegiatan sehingga para 

pengurus memilih melakukan pungutan biaya kepada para anggota, pengurus 

maupun para sesepuh. Kurangnya partisipasi anggota dalam beberapa program 

kerja karena setiap anggota memiliki kesibukan dan urusannya masing-masing. 

6.2 SARAN 

1. Pemimpin perlu meningkatkan lagi komunikasi baik antar pengurus maupun 

anggota dan mencari solusi terbaik agar partisipasi anggota dapat meningkat.  

2. Sebagai seorang pemimpin perlu adanya sikap tegas dan keberanian dalam 

menegur anggotanya ketika anggota tidak bisa diatur. 



3. Pemimpin perlu menciptakan situasi yang aman dan nyaman bagi para anggota 

sehingga kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dengan 

menerapkan prinsip saling menghargai dan mendukung.  

4. Pada setiap kegiatan yang diadakan, perlu dibuat kotak kritik dan saran dapat 

memudahkan pemimpin dalam membangun organisasi.  

5. Para pemimpin hendakny lebih memperhatikan aspek-aspek yang ada dalam 

tubuh organisasi dan tidak boleh takut terhadap perubahan karena 

sesungguhnya perubahan yang diwujudkan dalam pengembangan organisasi 

tersebut demi meningkatkan data saing organisasi.  
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